
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup stagnan cenderung melemah di Rabu (11/6), 
meskipun data inflasi lebih rendah dari perkiraan dan Trump menyatakan bahwa 
pemerintahannya telah mencapai kesepakatan dengan Tiongkok. Trump 
menyatakan AS akan mendapatkan akses ke mineral tanah jarang dan magnet 
Tiongkok, sementara mahasiswa Tiongkok akan diizinkan untuk menggunakan 
perguruan tinggi AS. Tarif AS akan berjumlah 55% untuk barang-barang Tiongkok, 
sementara bea masuk Tiongkok untuk barang-barang AS akan sebesar 10%. Inflasi 
AS Mei 2025 sebesar 2.4% YoY dari 2.3% YoY di April 2025, namun lebih rendah 
dari perkiraan 2.5% YoY. Data tersebut membuat peluang penurunan suku bunga 
The Fed pada September meningkat.  
 
Mayoritas indeks di bursa Eropa ditutup melemah kecuali Inggris. Uni Eropa masih 
melakukan negosiasi dagang dengan AS. Rata-rata indeks bursa Asia ditutup 
menguat seiring dengan tercapainya kesepakatan antara AS-Tiongkok pada 
pertemuan di London. 
 
U.S. 10-year Bond Yield turun 6 bps menjadi 4.12%, seiring dengan tercapainya 
kesepakatan AS-Tiongkok dan inflasi AS yang lebih rendah dari perkiraan. Harga 
emas menguat sekitar 0.1% di level US$3,324/troy oz. Harga minyak mentah 
menguat sekitar 4% akibat meningkatnya ketegangan antara AS dan Iran. Laporan 
cadangan minyak AS juga turun 3.6 juta barel dari estimasi turun 2.4 juta barel.   
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7270] [Pivot : 7250] [Support : 7170] 

IHSG ditutup melemah (11/6) di level 7222.46 (-0.11%) akibat aksi profit taking  pasca 
penguatan signifikan sehari sebelumnya. Selain itu adanya ex date dividen TLKM yang 
membagikan dividen besar juga berkontribusi terhadap koreksi IHSG. Data penjualan 
sepeda motor Indonesia bulan Mei 2025 (11/6) turun 0.1% YoY dari naik 3% YoY di 
April 2025. Namun jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya, penjualan pada Mei 
2025 tumbuh 24.3% MoM dari penurunan 24.9% MoM di April 2025. Secara teknikal, 
IHSG mampu bertahan di atas level MA200 sekitar 7132. Indikator MACD masih 
berpeluang mengalami golden cross. Namun histogram volume menunjukkan tekanan 
jual. Sehingga diperkirakan IHSG bergerak sideways pada kisaran level 7170-7270. 
 
Dari AS, akan dirilis data PPI bulan Mei 2025 (12/6) yang diperkirakan sebesar 0.2% 
MoM dari deflasi 0.5% MoM di April 2025. Sedangkan dari Inggris (12/6) akan dirilis 
data GDP bulan April 2025 yang diperkirakan -0.1% MoM dari 0.2% MoM di Maret 
2025. 
 
Sedangkan dari domestik (12/6) akan dirilis data consumer confidence Mei 2025, yang 
diperkirakan naik pada level 122.2 dari 121.7 di April 2025. Saham-saham yang dapat 
dicermati pada Kamis (12/6) meliputi BRIS, PWON, MDKA, SMDR dan TOWR. 

POINTS OF INTEREST 
· Indeks di  Wall Street ditutup stagnan cenderung melemah di Rabu (11/6). 

· Presiden Trump menyatakan pemerintahannya telah mencapai kesepakatan dagang 
dengan Tiongkok.  

· Inflasi AS Mei 2025 sebesar 2.4% YoY dari 2.3% YoY di April 2025, namun lebih rendah 
dari perkiraan 2.5% YoY.  

· Indeks di bursa Eropa ditutup melemah kecuali Inggris (11/6). 

· U.S. 10-year Bond Yield turun 6 bps menjadi 4.12%. 

· Harga emas menguat sekitar 0.1% di level US$3,324/troy oz. 

· Harga minyak mentah menguat sekitar 4% akibat meningkatnya ketegangan antara 
AS dan Iran. 

· Dari domestik akan dirilis data consumer confidence Mei 2025, yang diperkirakan naik 
pada level 122.2 dari 121.7 di April 2025 (12/6). 

· IHSG diperkirakan bergerak sideways pada kisaran 7170-7270 (12/6). 

· Top picks (12/6) : BRIS, PWON, MDKA, SMDR dan TOWR. 
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MARKET NEWS 

BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk 
PT Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) mengalokasikan anggaran sebesar Rp927 miliar dari kas internal untuk buyback saham                   
selama periode 11 Juni hingga 9 September 2025. Aksi ini tidak akan melebihi 10% dari modal disetor. Perseroam meyakini 
bahwa aksi buyback ini tidak berdampak negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan, karena BTPS memiliki laba ditahan 
dan arus kas yang cukup. Pembelian saham akan dilakukan pada harga wajar. 
 

MYOR PT Mayora Indah Tbk 
PT Mayora Indah Tbk (MYOR) akan membagikan dividen tunai senilai Rp1,22 triliun atau Rp55 per saham pada 10 Juli 2025, 
setara 40% dari laba bersih 2024 sebesar Rp3 triliun. Keputusan ini disahkan dalam RUPST pada 10 Juni 2025, bersamaan 
dengan persetujuan aksi buyback saham senilai Rp1 triliun yang berlangsung dari 11 Juni 2025 hingga 11 Juni 2026. Mayora 
menegaskan komitmennya menjaga keseimbangan antara ekspansi bisnis dan pengembalian nilai kepada investor dengan 
strategi fokus pada inovasi produk dan penetrasi pasar internasional. 
 

ERAA PT Erajaya Swasembada Tbk 
PT Erajaya Swasembada Tbk (ERAA) akan menyalurkan dividen tunai sebesar Rp19 per saham untuk tahun buku 2024, dengan 
total alokasi dana mencapai Rp299.89 miliar. Dividen ini merupakan bagian dari laba bersih 2024 yang mencapai Rp1.03 triliun, 
naik 25% dibanding tahun sebelumnya. Keputusan tersebut disetujui dalam RUPST dan RUPSLB pada 10 Juni 2025. Selain itu, 
ERAA juga akan menggunakan sebagian saham hasil buyback senilai Rp50 miliar untuk mendukung program kepemilikan              
saham karyawan dan manajemen (MESOP). 
 

TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG) akan membagikan dividen total sebesar Rp1.09 triliun, setara dengan Rp48.73 per 
saham atau 80.01% dari laba bersih tahun buku 2024 yang mencapai Rp1.36 triliun. Sebelumnya, TBIG telah menyalurkan         
dividen interim Rp25 per saham pada 27 Desember 2024. Maka, sisa dividen Rp23.73 per saham atau sekitar Rp529.3 miliar 
yang akan dibayarkan pada 10 Juli 2025. Sisanya sebesar Rp280 miliar atau 19.99% dari laba bersih dialokasikan sebagai laba 
ditahan. Dividen final ini telah disetujui dalam RUPS Tahunan pada 10 Juni 2025.  
 

BFIN PT BFI Finance Indonesia Tbk 
PT BFI Finance Indonesia Tbk (BFIN) akan menerbitkan Obligasi Berkelanjutan Tahap II senilai Rp1 triliun, sebagai bagian dari 
Penawaran Umum Berkelanjutan VI dengan target total Rp6 triliun. Sebelumnya, perseroan telah menerbitkan tahap I sebesar 
Rp600 miliar. Obligasi tahap II ini akan terdiri dari 3 seri. Dana hasil penerbitan obligasi ini, setelah dikurangi biaya emisi akan 
digunakan sepenuhnya untuk modal kerja seperti pembiayaan investasi, modal kerja, dan multiguna non-syariah sesuai izin 
dan ketentuan yang berlaku. 
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